BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Perkembangan perbankan syariah maupun lembaga keuangan
syariah pada akhir-akhir ini tergolong cepat. Salah satu alasannya adalah

tentang keyakinan yang kuat diLZ]oIongan masyarakat muslim bahwa

perbankan mau&ﬁﬁm&sua a @Wnal mengandung unsur
riba ya@%tega ailaral Q’gperkembangnya
perbéwKap " syg f a |émb keuangan
da@syariah
N\e)awah
gah nahdatul
| 6 al ) i stil tu Baitul
M&‘X;?Qit arahypad® usaha-usaha
pengumpul%nya prof't,@ zakat, infaq dan
shodaqoh. ™« Baitul BRB@& berdaSarkan sejarah

perkembangannya, yakni dari masa nabi sampai abad pertengahan

perkembangan islam, dimana baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan
sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan Baitul Tamwil sebagai

usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial. Usaha-usaha tersebut
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menjadi bagian yang tak terpisahkan 2 dari BMT sebagai lembaga
pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil berlandaskan syariah.*
Nasabah maupun calon nasabah membeli produk yang ditawarkan
oleh BMT NU, sehingga Lembaga Keuangan dapat bertahan, bersaing dan
menguasai pasar. Kepuasan nasabah ditentukan oleh kualitas pelayanan

yang dikehendaki nasabah, sehingga jaminan menjadi prioritas utama bagi

BMT NU pada@ih&nyMn@W
saing a@l N ainnyeééj{u@
i 0 tk)&u Jasa yang

(Cusé@r St
nﬁ%ﬂ Ilig¥harapannya

ukur, keunggulan daya

san pelanggan

r

a wangan

nsional yaitu

, jual”beli, atau
seIW;s da arzAkan
tetap;@ep da krut akibat

kurangnya @ dan yang_t
bahwa untuk.men hin@Rt@B

lembaga keuangan harus lebih dahulu mencari informasi untuk menilai

e@&hith mengatakan

melakukan pembiayaan

kelayakan calon debitur yang mengajukan permohonan untuk memperoleh

Muhammad Ridwan, Managemen Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta : UlI
Press, 2004), hal. 126.

2 Abdul Bashith, Islam dan Managemen Koperasi : Prinsip dan strategi pengembangan
Koperasi di Indonesia,(Malang: UIN —Malang press, cetakan 1, 2008), hal. 261.
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pembiayaan.Salah satu sumber informasidalam pemberian pembiayaan
adalah informasi akuntansi yang meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan arus kas, dan rasio-rasio keuangan.

Arifin menjelaskan bahwa menjaga likuiditas dinilai penting sebab
pada dasarnya kegiatan intermediasi merupakan bisnis kepercayaan

dimana dana dari pada pihak yarwnyimpan dananya pada lembaga
elRin

keuangan«lalu @A&a @ﬁalurkan dalam bentuk
pembiay, kcea} ' ‘ b 0{
i ) anaykukan oleh

karena itu,

ibutuh j k baga keuangan

K strategi
yang' lgBinsiste

en strategis

n
yang eptim jVan a@ yang jelas terkait
bagaimana pelayarian t@R@I ana meningkatkan kinerja

dan mengembangkan organisasi menjadi lebih besar dan dapat bersaing

dengan organisasi yang lain serta bagaiamana organisasi dapat terus
tumbuh dan melakukan kegiatan usaha dengan berkesinambungan

(sustainable).

3Ibit , hal.267
“4ZainalArifin, Teori Keuangan danPasar Modal.(Yogyakarta: Ekonisia. 2005), hal. 85.
® Fred David, Manajemen Strategis Konsep.(Jakarta: Salemba Empat, 2011), hal. 23.
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Suatu organisasi dapat dikatakan berhasil apabila dapat
mengembangkan dan menjalankan strategi untuk mengatasi berbagai
ancaman baik internal maupun eksternal dan meraih peluang yang ada.
Proses analisis, perumusan dan evaluasi strategi-strategi itu disebut
perencanan strategi. Tujuan utama manajemen strategi adalah agar

organisasi atau perusahaan dalam melihat secara objektif kondisi-kondisi

internal dan ek

@?@ dalam proses
i mela

an, proses

dam manusia
efm Proses

ot

g, 1Zing,
nggambarkan

pr;seg yang

endapat

dagar k membuat

planning b /\[ \é
Alternatif fain QR "‘0% alah kohsep manajemen

strategi. Dalam hal ini, manajemen strategi sangatlah di butuhkan oleh

BMT NU untuk pendekatan yang sistematik dalam menyelenggarakan
programnya agar tercapai tujuan lembaga. Pendekatan yang sistematik ini

diharapkan mampu memberikan perubahan dan harus dipastikan bahwa
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tujuan BMT NU akan tercapai khususnya dalam meningkatkan kualitas

pelayanan.

Didirikannya BMT bertujuan untuk menikmati kualitas usaha
ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khusunya dan masyarakat pada

umumnya. Pengertian tersebut dapat dipahami mengingat BMT

beriorentasi pada upaya gnir?\a'fzjasejahteraan anggota dan
masyarakat. g&fog rus diberdayakan( ing), supaya dapat
C : r%ra anggota dan

an menjadi

mandirr’ an sgk

‘masyar

----- 3 aral melalui

m : njuk yang

termuat - : n bagi calon

nasabahnya | simpanan ma Jyaan..Hal utama yang
ditanamkan oleh BMTE Q&ar menabung. Selain itu proses
pembiayaan juga tidak ada persyaratan yang rumit dan birokrasi yang
berbelit-belit yang dihadapi oleh anggota, sehingga tidak memberatkan
para calon nasabah untuk meminjam dan mengembalikan uang pembiyaan

yang dijadikan modal usaha.

éRustan Effendi, Produksi Dalam Islam, (Yogyakarta : Magistra Insania Press
bekerjasama dengan MSI Ull, 2003), Cet I, him. 12
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BMT mempunyai dua peran yaitu sebagai Baitul Maal (rumah
harta) menerima titipan dan zakat, infak, dan sedekah
sertamengoptimalkan  distribusinya sesuai dengan peraturan dan
amanahnya. Dalam hal ini dari BMT NU memberi atau mempercayai
sepenuhnya kepada pengurus cabang Nahdhatul Ulama (PCNU) untuk

menyalurkan dana zakat, infak dan sedekahnya kepada orang-orang yang

membutuhkan..\" AS NU&
T M aru bé‘ﬁ ekitar 6 bulan
<

Iama‘@/ole ygan untuk
nﬂ%lol satragfgi  dalam

o 9
=) 5 =i

Mland ANAJEMEN

e

neli'&rik u
RA SITUBONDO
B. Iden i@\m
1

... Bag trate BI\/{} ang  Mlandingan
Situbendo alarﬁlags elayanah?

2. Bagaimana implementasimanajemen BMT NU cabang Mlandingan

Situbondo dalam meningkatkan kualitas pelayanan?
C. Rumusan masalah
1. Bagaimana strategis manajemen BMT NU cabang Mlandingan

Situbondo dalam meningkatkan kualitas pelayanan?
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2. Bagaimana implementasi manajemen BMT NU cabang
Mlandingan Situbondo dalam meningkatkan kualitas pelayanan?
D. Tujuan penelitian
1. Untuk  mengetahui  strategis  manajemen BMT  NU
cabangMlandingan Situbondo dalam meningkatkan kualitas

pelayanan

2. Bagaim SﬁgN éﬁ@
e
, %n'&u@an Si katkaréa?xs pelayanan

pk ermanfaat

cabang

ungsi sebagai
t m!#berikan

strategi

ahasi V\r@mgln melakukan

penelitian lebih Ia@R erkalt atau sejenisnya.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini menambah wawasan peneliti dan pemahaman

pengetahuan yang di dapat selama perkuliahan, sekaligus dapat

mengaplikasikan teori yang didaapatkan selama mengikuti kelas
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perkuliahan, yang dipadukan dengan realitas yang ada di
masyarakat.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Masyarakat Luas
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pemikiran sebagai bahan pertimbagan dan acuan terhadap upaya

pelaksana@em M@ﬁ dibidang ekonomi.

b. B@rsna
«<§/ en Iit{at ilmiah yang

da
=
an 5 dan

Serta baMgn perg#Mbangan NU cabang

sara yang di

id andingan
o
1o </

Agar tidﬁ(\efﬁaﬁkﬁ@ a serta untuk menghindari

kesalah pahaman dalam memahami judul sikripsi kami, maka perlu
diuraikan definisi operasional dari variabel-variabel yang terdapat dalam
judul. Yang perlu di uraikan :

1. Manajemen Strategis
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Manajemen (management) berasal dari kata manage. yang
secara etimologi dapat berarti : rumah tangga (house keeping),
mengendalikan (to train), Memimpin dan mengawasi (todirect and
control). Sedangkan strategi adalah rencana yang cermat mengenai
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.’

Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan

Ebahasa

aga yang

7
\ @H
, Jnf{Q) sadagoh. Kedua

. yan@v.
Bait attamwil: QR pada usaha pengumpulan

dan penyaluran dana komersial.®

aluran dana

Tp

3. Kualitas Pelayanan

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001), hal. 859.

8. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis, ter. Julianto Agung,
(Yogyakarta: ANDI, 2003), hal. 4.

° Abdul Bashith, Islam dan Managemen Koperasi : Prinsip dan strategi pengembangan
Koperasi di Indonesia, (Malang: UIN —Malang press, cetakan 1, 2008), hal. 261.
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Kualitas pelayanan adalah gambaran dan karakteristik
menyeluruh jasa pelayana secara internal maupun eksternal yang
menunjukkan kemampuannya memuaskan kebutuhan yang
diharapkan atau yang tersirat, mencakup input, proses dan output
pelayanan. Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa dari satu

pihak kepada pihak lainnya.

X’f& Ag aN U }?yanan yang dilakukan

ah / ENlRRat dan %etlka yang baik
e ¢ ‘ ybagi yang

us melayani

@ Atau
ng@ yang

ti kebutuhan

@\be an an, at ‘beberapa

model. pene /‘}g {@ukan oleh penulis
yang diantaranya PROBO

1. Penelitian Ulfa Hasanah dengan judul Persepsi Nasabah Terhadap
Kualitas Pelayanan Jasa pada BMT Ar Rahman Udanawu Blitar.
Penelitian ini melalui metode interview, observasi dan dokumentasi.

Analisis hasil penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif,

10 Melayu S.P Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.
152.
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yaitu mendiskripsikan hasil wawancara dengan nasabah dan pihak
BMT dan data-data lainnya keudian menganalisis dengan teori.
Fokus masalah dalam penelitian ini adalah tentag persepsi nasabah
terhadap kualitas pelayanan jasa pada BMT Ar Rahman Udanawu
Blitar dan upaya yang dilakukan BMT untuk meningkatkan kualitas

pelayanannya, Persamaan yang ada dalam skripsi ini adalah

membaha fe%nAt&gilp\I;@w namun penelitian ini
Adilggka) di P an ské'/‘ ng\kami  teliti

. el
Z F embang, densgl Judid
D Mtrat

et
nar@hadap

menganalisis
an dan strategi
neliti ini di

n jyg
lakuk N{Pega n@i yang kami teliti
bertempat di SP@%@M ’

3. Mukhlis Adib, Perbankan Syariah, Universitas Syarif Hidayatullah

andingan situbondo.

Jakarta. Dengan judul “manajemen strategi pennggadaian Syari’ah
dalam meningkatkan kwalitas pelayanan bagi nasabah”. skripsi ini
menjelaskan tetang menejemen strategi pelayanan terhadap nasabah

di pegadaian syariah, berbeda dengan skripsi yang kami analisis
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berlokasi di BMT NU cabang melandingan situbondo. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif dapat juga diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivme yang digunakan untuk

meneliti pada populusi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya

mengguna@t&&e“ﬂ@@ datasbersifat kuantitatif
v ik d enguj h'&sis yang telah
an metgéle kualitatif,
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